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ABSTRAK

Rofiqoh* Suparwati, Ratna** Martiana, Ina***. 2021. Pengaruh Pemberian

Coklat Hitam Terhadap Nyeri Dismenore Primer Pada Remaja Putri dengan

Literature Review. Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas dr. Soebandi.

Dismenore pada remaja atau nyeri saat haid biasanya terjadi dengan rasa
kram dan terpusat di abdomen bawah. Pada usia remaja dismenore yang umum
terjadi adalah dismenore primer. Prevalensi data dismenore primer di dunia cukup
tinggi yaitu sekitar 16,8%-81%. Penatalaksanaan non farmakologi untuk
mengatasi dismenore primer pada remaja dapat dilakukan dengan pemberian
coklat hitam. Tujuan: untuk mengetahui pengaruh pemberian coklat hitam
terhadap nyeri dismenore primer pada remaja putri melalui literature review.
Design penelitian ini adalah literature review, pencarian database menggunakan
researchgate dan google scholar, artikel tahun 2016-2020 yang telah dilakukan
proses seleksi menggunakan format PICOS dengan kriteria inklusi remaja usia 11-
21 tahun yang mengalami dismenore primer dan diberikan intervensi coklat hitam
dengan study design eksperimen. Hasil analisisnya didapatkan dari lima artikel
tingkat nyeri dismenore primer pada remaja putri sebelum pemberian coklat hitam
pada kategori nyeri dismenore primer sedang. Tingkat nyeri dismenore primer
pada remaja putri setelah pemberian coklat hitam didapatkan ke lima artikel pada
kategori nyeri dismenore primer ringan. Hasil dari ke lima artikel yang ditelaah
secara keseluruhan menuliskan hasil nilai p value <0,05. Dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh pemberian coklat hitam terhadap nyeri dismenore primer
pada remaja putri. Dismenore primer pada remaja putri memiliki efek negatif pada
kualitas hidup, status mental, dan peran sosial. Penanganan dismenore primer
secara non farmakologi sangat dibutuhkan agar remaja putri tidak ketergantungan
terhadap obat-obatan. Remaja putri dapat mengatasi atau mengurangi nyeri
dismenore primer dengan pemberian coklat hitam, selain itu keadaan yang rileks
juga dapat diterapkan sehingga bisa menaikkan mood saat nyeri dismenore primer.

Kata Kunci : Coklat Hitam, Dismenore Primer, Remaja Putri

*Peneliti : Rofiqoh

**Pembimbing 1 : Dra. Ratna Suparwati, M.Kes

***Pembimbing 2 : Ina Martiana, S.Kep.,Ns.,M.Kep
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ABSTRACT

Rofiqoh* Suparwati, Ratna** Martiana, Ina***. 2021. Effect of Giving Dark

Chocolate on Primary Dysmenorrhea Pain in Adolescent Girls with Literature

Review. Nursing Science Study Program, University of dr. Soebandi.

Dysmenorrhea in adolescents or pain during menstruation usually occurs
with cramping and tenderness in the lower abdomen. In adolescence,
dysmenorrhea that commonly occurs is primary dysmenorrhea. The prevalence of
primary dysmenorrhea in the world is quite high, around 16.8%-81%. Non-
pharmacological management to overcome primary dysmenorrhea in adolescents
can be done by giving dark chocolate. Objective: to determine the effect of giving
dark chocolate on primary dysmenorrhea in adolescent girls through a literature
review. The design of this research is a literature review, the database uses
researchgate and google scientist, articles for 2016-2020 that have been selected
using the PICOS format with search criteria for inclusion of adolescents aged 11-
21 years who experience primary dysmenorrhea and are given dark chocolate
intervention with an experimental study design. . The results of the analysis were
obtained from five articles on the level of primary dysmenorrhea pain in
adolescent girls before giving dark chocolate in the category of moderate primary
dysmenorrhea pain. The level of primary dysmenorrhea pain in adolescent girls
after giving chocolate was found in five articles in the category of mild primary
dysmenorrhea pain. The results of the five articles that were reviewed as a whole
resulted in a p value <0.05. It can be said that there is an effect of giving dark
chocolate on primary dysmenorrhea in adolescent girls. Primary dysmenorrhea in
adolescent girls has a negative effect on quality of life, mental status, and social
roles. Primary non-pharmacological treatment is needed so that young women do
not have dependence on drugs. Young women can overcome or reduce the pain of
primary dysmenorrhea by offering dark chocolate, besides that a relaxed state
can also be applied so that it can improve mood during primary dysmenorrhea.

Keywords: Dark Chocolate, Primary Dysmenorrhea, Adolescent Girls

*Peneliti : Rofiqoh

**Pembimbing 1 : Dra. Ratna Suparwati, M.Kes

***Pembimbing 2 : Ina Martiana, S.Kep.,Ns.,M.Kep
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dismenore atau nyeri saat haid biasanya terjadi dengan rasa kram

dan terpusat di abdomen bawah (Prawirohardjo, 2011) . Rasa nyeri tersebut

dapat disertai dengan mual, muntah, diare, sakit kepala, sembelit, sering

kencing bahkan pingsan (Anurogo et al, 2011). Dismenore dibagi menjadi 2

yaitu dismenore primer dan dismenore sekunder. Dismenore primer

merupakan suatu kondisi yang dihubungkan dengan siklus ovulasi,

sedangkan dismenore sekunder merupakan nyeri menstruasi yang

berkembang dari dismenore primer yang terjadi setelah usia 25 tahun dan

penyebabnya karena kelainan pelvis (Cashion et al, 2011). Pada usia remaja

dismenore yang umum terjadi adalah dismenore primer (Sukarni, 2013) .

Tanda gejala dismenore primer pada remaja yaitu nyeri pada daerah

pinggang dan mengalami emosi yang negatif selama menstruasi sehingga

hal ini akan menurunkan kualitas hidup dari remaja tersebut (Utami et al,

2017).

Prevalensi data dismenore di dunia menurut WHO dalam

Sulistyorinin (2017) cukup tinggi yaitu sekitar 16,8%-81% remaja

mengalami dismenore dengan kriteria 10-15% mengalami dismenore berat

(Sulistyorinin, 2017) . Negara Indonesia kejadian dismenore yang dialami

oleh remaja sekitar 60-70% dan 15% diantaranya mengeluh bahwa aktivitas

mereka menjadi terbatas (Nurwana et al, 2017) . Angka kejadian dismenore
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primer pada remaja di Jawa Timur menunjukkan sebanyak 71,3% (Ammar,

2016) . Data tersebut, selaras dengan penelitian yang menjelaskan bahwa

sebanyak 74,42% remaja putri mengalami dismenore primer dengan gejala

nyeri pinggang, sakit kepala, mual muntah dan diare (Rebecca et al, 2019).

Dampak dismenore primer pada remaja memiliki efek negatif pada

kualitas hidup, status mental, dan peran sosial (Gulzar et al, 2015) . Remaja

yang sedang mengalami dismenore primer menjadi tertekan dan murung

sehingga dapat mengganggu interaksi sosial, selain itu beberapa remaja

dengan dismenore primer mengalami kehilangan nafsu makan, dan

meliburkan diri dari sekolah atau pekerjaan (Aziato et al, 2014) . Konflik

emosional, ketegangan dan kegelisahan dapat memainkan peranan dampak

dismenore primer pada remaja sehingga menimbulkan perasaan yang tidak

nyaman (Anurogo et al, 2011) . Penatalaksanaan dismenore primer pada

remaja sangat diperlukan agar pada nantinya tidak terjadi dampak yang

lebih buruk (Nirwana, 2011).

Upaya untuk mengurangi rasa nyeri pada dismenore primer dengan

cara penggunaan kompres hangat, mengkonsumsi obat analgetik, olahraga

teratur, menggunakan aroma terapi, melakukan relaksasi, minum teh hangat,

dan coklat hitam (Laila, 2011) . Kandungan coklat hitam seperti kafein,

theobromine, methyl-xanthine, dan phenylethylalanine dipercaya dapat

memperbaiki mood dan mengurangi kelelahan sehingga bisa digunakan

sebagai terapi meredakan dismenore primer karena memiliki berbagai

kandungan yang berkhasiat sebagai anti nyeri (Laila, 2011) . Keefektifan
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coklat hitam terhadap penurunan nyeri dismenore primer pada remaja putri

dapat dilihat dari penelitian yang menunjukkan hasil bahwa ada pengaruh

pemberian coklat hitam 100 gram dapat menurukan nyeri dismenore primer

pada remaja dengan nilai p-value 0,001 (Utami et al, 2017).

Berdasarkan teori diatas, pemberian coklat hitam berpengaruh

terhadap nyeri dismenore primer pada remaja putri, namun menurut penulis

isu tersebut belum banyak diteliti. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk

melakukan literature review dan mengambil kesimpulan apakah efektif atau

tidak tentang pengaruh pemberian coklat hitam terhadap nyeri dismenore

primer pada remaja putri.

1.2 Rumusan Masalah

“Apakah Ada Pengaruh Pemberian Coklat Hitam Terhadap Nyeri

Dismenore Primer Pada Remaja Putri ?”

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui pengaruh pemberian coklat hitam terhadap nyeri dismenore

primer pada remaja putri berdasarkan literature review.

1.3.2 Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi nyeri dismenore primer pada remaja putri sebelum

pemberian coklat hitam berdasarkan literature review.

b. Mengidentifikasi nyeri dismenore primer pada remaja putri setelah

pemberian coklat hitam berdasarkan literature review.
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c. Menganalisa pengaruh pemberian coklat hitam terhadap nyeri dismenore

primer pada remaja putri berdasarkan literature review.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil literatur review diharapkan dapat

meningkatkan pengetahuan pengaruh pemberian coklat hitam

terhadap nyeri dismenore primer pada remaja putri, sehingga setiap

remaja dapat menjadikan coklat hitam sebagai upaya mengurangi

nyeri dismenore primer.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Masyarakat

Memberikan informasi kepada masyarakat khususnya pada remaja

yang mengalami dismenore primer agar dapat diberikan coklat

hitam untuk nyeri dismenore primer tersebut.

b. Bagi Instansi Keperawatan

Hasil review penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber bacaan

dan meningkatkan pengetahuan serta kemampuan dan

pengembangan ilmu mengenai pengaruh pemberian coklat hitam

terhadap nyeri dismenore primer pada remaja putri.

c. Bagi Peneliti

Mampu menerapkan berfikir kritis dalam penerapan teori yang

didapat selama perkuliahan ke dalam dunia kerja atau nyata dan

dapat meningkatkan pengetahuan serta kemampuan dalam
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melakukan penelitian tentang pengaruh pemberian coklat hitam

terhadap nyeri dismenore primer pada remaja putri.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Remaja

2.1.1 Definisi Remaja

Masa remaja dimulai dengan masa remaja awal usia 12-14 tahun,

kemudian dilanjutkan dengan masa remaja tengah usia 15-17 tahun dan

masa remaja akhir 18-21 tahun (Hurlock, 2011) . Remaja adalah suatu masa

dimana individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-

tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual

(Sarwono, 2011). Pada tahap tersebut remaja mengalami banyak perubahan

baik secara emosi, tubuh, minat, pola perilaku dan juga penuh dengan

masalah-masalah pada masa remaja (Hurlock, 2011) . Remaja merupakan

masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa yang ditandai dengan

terjadinya pubertas.

2.1.2 Tahapan Remaja

Tahapan remaja menurut Sarwono (2011) dan Hurlock (2011) ada

tiga tahap, yaitu :

a. Remaja awal (early adolescence) usia 11-13 tahun, pada tahap ini remaja

masih heran akan perubahan perubahan yang terjadi pada tubuhnya,

remaja mengembangkan pikiran-pikiran baru, cepat tertarik pada lawan

jenis, ingin bebas, mulai berfikir abstrak dan mudah terstimulasi secara

terotis.
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b. Remaja Madya (middle adolescence) 14-16 tahun, pada tahap ini mulai

timbul keinginan untuk berkencan dengan lawan jenis dan berkhayal

tentang aktivitas seksual sehingga remaja mulai mencoba aktivitas-

aktivitas seksual yang mereka inginkan.

c. Remaja akhir (late adolesence) 17-20 tahun merupakan tahap konsolidasi

menuju periode dewasa yang ditandai dengan pencapaian 4 hal, yaitu

minat yang makin mantap terhadap fungsi-fungsi intelektual, terbentuk

identitas seksual yang tidak akan berubah lagi, egosentrisme (terlalu

memusatkan perhatian pada diri sendiri, tumbuh “dinding” yang

memisahkan diri pribadinya (private self) dan publik.

2.1.3 Perkembangan Remaja

Faktor yang paling menonjol dalam tumbuh kembang remaja

adalah adanya perubahan fisik, psikososial, kognitif, dan alat reproduksi

(Ali Imron, 2012).

a. Perkembangan fisik, pada remaja putri terdapat tampak perubahan bentuk

tubuh seperti tumbuhnya payudara dan panggul yang membesar. Puncak

kematangan pada remaja wanita adalah ketika mendapatkan menstruasi

pertama (menarche) (Sarwono, 2011).

b. Perkembangan emosi, remaja ketika marah bisa meledak-ledak, jika

sedang gembira terlihat sangat ceria dan jika sedih bisa sangat depresif,

ini adalah kondisi yang normal bahwa remaja belum dapat sepenuhnya

mengendalikan emosinya (Sarwono, 2011)
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c. Perkembangan kognitif, dapat dilihat dari bagaimana mereka dapat

menyelesaikan masalahnya yaitu dengan penyelesaian yang logis.

d. Perkembangan psikososial, pada masa ini remaja mulai tertarik dengan

lawan jenis, minat sosialnya bertambah dan penampilannya menjadi lebih

penting dibandingkan sebelumnya.

2.2 Konsep Nyeri

2.2.1 Definisi Nyeri

Nyeri merupakan sebuah pengalaman sensori serta emosional yang

tidak menyenangkan yang berkaitan pada kerusakan jaringan, aktual

maupun potensial atau menggambarkan suatu kerusakan yang sama (Hawks

et al, 2014) . Tujuan nyeri terutama untuk perlindungan yang berperan

sebagai suatu sinyal peringatan dari tubuh terhadap jaringan yang sedang

mengalami kerusakan dan meminta individu untuk meredakan atau

menghilangkan nyeri (Rosdahl et al, 2017) . Nyeri merupakan sensasi tidak

menyenangkan yang dapat membatasi kemampuan seseorang untuk

menjalankan rutinitas sehari-hari.

2.2.2 Mekanisme Nyeri

Menurut Rosdahl et al (2017) nosisepsi merupakan sistem yang

membawa informasi mengenai peradangan, kerusakan, atau ancaman

kerusakan pada jaringan ke medula spinalis dan otak yang memiliki empat

fase, yaitu :
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a. Transduksi : sistem saraf yang mengubah stimulus nyeri dalam ujung

saraf menjadi impuls

b. Transmisi : impuls berjalan dari tempat awalmya ke otak

c. Persepsi : otak mengenali, mendefinisikan, dan berespons terhadap nyeri.

d. Modulasi : tubuh mengaktivasi respons inhibitor yang diperlukan

terhadap efek nyeri

2.2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Nyeri

Menurut Hawks et al (2014) faktor yang mempengaruhi nyeri yaitu :

a. Persepsi nyeri : persepsi individu menerima dan menginterpretasikan

nyeri berdasarkan pengalaman masing-masing.

b. Usia : dapat mengubah persepsi dan pengalaman nyeri

c. Jenis kelamin : wanita lebih sering mengeluh merasakan nyeri

d. Kecemasan : terkadang meningkatkan persepsi terhadap nyeri, tetapi

nyeri juga menyebabkan perasaan cemas.

e. Perhatian : tingkat perhatian seseorang terhadap nyeri akan

mempengaruhi persepsi nyeri yang dirasakan, sedangkan upaya

pengalihan (distraksi) dihubungkan dengan respon nyeri

2.2.4 Skala Pengukuran Nyeri

Pengukuran skala nyeri dapat menggunakan Numeric Rating

Scale (NRS) yang merupakan alat pengkajian nyeri dengan nilai dari 0 hingga

10, dengan 0 mewakili satu ujung kontinum nyeri (misalnya, tanpa rasa sakit)

dan 10 mewakili kondisi ekstrim lain dari intensitas nyeri (misal rasa sakit yang

tak tertahankan) (Raimonda, 2019)
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Gambar 2.1 Skala NRS

Keterangan :

a. Tidak nyeri : 0

b. Nyeri Ringan: 1-3

c. Nyeri sedang : 4-6

d. Nyeri berat : 7-9

e. Nyeri hebat : 10

2.3 Konsep Dismenore Primer

2.3.1 Definisi Dismenore Primer

Pada usia remaja dismenore yang umum terjadi adalah dismenore

primer (Sukarni, 2013) . Dismenore primer merupakan keadaan nyeri

menstruasi yang terjadi di dekat awal periode menstruasi pada wanita sehat

(tidak ada kondisi patologi panggul) (Huang et al, 2015) . Kondisi yang

disebabkan dismenore primer dapat mengganggu aktivitas ditandai dengan

nyeri atau rasa sakit di daerah perut maupun panggul sehingga memerlukan

pengobatan (Judha et al, 2012).



11

2.3.2 Etiologi Dismenore Primer

Menurut Mitayani (2012) etiologi dismenore primer dibagi menjadi

tiga faktor yaitu :

a. Faktor psikologis, biasanya terjadinya pada remaja yang secara

emosional tidak stabil, mempunyai ambang nyeri yang rendah, sehingga

dengan sedikit rangsangan nyeri, maka ia akan sangat merasa kesakitan.

b. Faktor endokrin, pada saat menstruasi terjadi ketidakseimbangan antara

kadar estrogen dan progesteron pada fase luteal pertengahan

menyebabkan kekuatan dinding sel permeabilitas meningkat sehingga

terjadi iskemik jaringan, nekrosis endometrium dan peningkatan produksi

prostaglandin akan menyebabkan terjadinya kontraksi uterus yang tidak

terkoordinasi sehingga menimbulkan nyeri.

c. Faktor alergi, memperhatikan hubungan antara asosiasi antara dismenore

dengan urtikaria, migren dan asma bronkial, namun bagaimanapun belum

dapat dibuktikan mekanismenya, ini diduga bahwa disebabkan oleh

toksin haid (Mitayani, 2012).

2.3.3 Patofisiologi Dismenore Primer

Dismenore primer diawali dari korpus luteum yang hanya berumur

8 hari dan sejak umur 4 hari telah terjadi penurunan pengeluaran estrogen

dan progesteron, saat terjadi penurunan estrogen dan progesteron pada fase

luteal pertengahan menyebabkan kekuatan dinding sel permeabilitas

meningkat sehingga menyebabkan iskemik jaringan dan nekrosis

endometrium, dari nekrosis endometrium ini mengeluarkan mediator
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sehingga melepaskan enzim siklooksigenase 1 (COX-1), iskemik memicu

pelepasan enzim siklooksigenase (Siklooksigenase 1 dan Siklooksigenasen

2) (Manuaba, 2010) . Proses menstruasi berlangsung terjadi peningkatan

produksi fosfolipase karena adanya kematian jaringan dan mengubah

fosfolipid bilayer menjadi asam arakidonat yang akan diteruskan oleh

siklooksigenase 2 (COX-2) menjadi prostaglandin, histamin dan

tromboksan, dimana siklooksigenase 1 (COX-1) dibuat secara konstitutif

sedangkan COX-2 diinduksi oleh faktor sitokin (sel mediator) dan COX-2

akan lebih banyak dikeluarkan (Brunton et al, 2011) . Pembentukan

prostaglandin terus meningkat bergantung pada kerusakan iskemik dan

nekrotik pada jaringan sehingga menyebabkan hiperaktivitas uterus dan

miometrium berkontraksi yang dapat meningkatkan tekanan intrauterin

dimana tekanan tersebut menyebabkan nyeri pada bagian abdomen

(Manuaba, 2010).

2.3.4 Tanda dan Gejala Dismenore Primer

Menurut Mitayani (2012) tanda dan gejala klinis dismenore primer

yang sering ditemukan adalah :

a. Nyeri tidak lama timbul sebelum atau bersama-sama dengan permulaan

haid dan berlangsung beberapa jam atau lebih.

b. Nyeri abdomen bagian bawah, menjalar ke daerah pinggang dan paha

disertai rasa mual, muntah, diare, nyeri kepala, kelelahan, dll.

c. Mudah tersinggung (Mitayani, 2012).
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2.3.5 Faktor yang Mempengaruhi Dismenore Primer

Menurut Andriyani (2016) faktor resiko yang mempengaruhi

terjadinya dismenore primer antara lain :

a. Usia menarche

Usia gadis remaja pada waktu pertama kalinya mendapat menstruasi

(menarche) bervariasi lebar, yaitu antara 10-16 tahun, tetapi rata-ratanya

12,5 tahun.

b. Indeks Massa Tubuh

Seorang wanita dengan tubuh tidak ideal memiliki resiko lebih besar

terhadap kejadian dismenore.

c. Tingkat Stres

Peningkatan tingkat stres menyebabkan pengaruh negatif pada kesehatan

tubuh dan dapat menyebabkan timbulnya dismenore.

d. Aktifitas Fisik

Aktifitas fisik jika dilakukan dengan benar akan memberikan manfaat

bagi tubuh, semakin rendah aktifitas fisik maka tingkat dismenore akan

semakin berat dan sebaliknya (Andriyani et al, 2016).

2.3.6 Penatalaksanaan Dismenore Primer

Penatalaksanaan yang dapat dilakukan oleh remaja putri saat

dismenore primer dapat menggunakan terapi, yaitu :

a. Terapi Farmakologi

1. Obat analgesik, diberikan sebagai terapi simptomatik misalnya

kombinasi aspirin, fenasetin, dan kafein (Judha et al, 2012).
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2. Anti prostaglandin, pengobatan ini bekerja dengan menghambat

sintesis dan metabolisme prostaglandin (Anurogo et al, 2011).

b. Terapi non farmakologi, dapat mengurangi rasa sakit pada dismenore

diantaranya adalah memberikan kompres hangat, massage efflurage,

distraksi, latihan fisik, istirahat yang cukup maupun mengonsumsi bahan

makanan yang melepas endorfin dan serotonin seperti coklat hitam

(Sindharti et al, 2015).

2.4 Konsep Coklat Hitam

2.4.1 Definisi Coklat Hitam

Coklat hitam berasal dari pohon kakao dan memiliki banyak jenis

contohnya yaitu criollo, forastero, trinitario dan nacional (Louis, 2012) .

Pada coklat hitam, kandungan biji kakao lebih banyak jika dibandingkan

dengan jenis cokelat lainnya (Pech, 2010) . Komponen coklat hitam terdapat

kakao yang mengandung flavonoid dan kaya akan antioksidan sehingga

bermanfaat bagi kesehatan (Afoakwa, 2010) . Coklat hitam memiliki rasa

sedikit pahit atau mengandung kadar gula yang lebih rendah dari coklat

biasanya, sehingga manfaat coklat hitam tidak hanya untuk meningkatkan

suasana hati namun juga baik untuk kesehatan.
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2.4.2 Kandungan dan Manfaat Coklat Hitam

Menurut Mulato & Suharyanto (2011), secara alami coklat hitam

mengandung senyawa yang diperlukan tubuh antara lain :

a. Lemak

Lemak kakao berfungsi untuk tetap menjaga berat badan karena terdiri

atas 37,50% asam tidak jenuh, yaitu asam oleat dan sisanya lebih kurang

61, 40% yang merupakan asam lemah jenuh, yaitu campuran dari asam

asetat dan asam palmitat.

b. Karbohidrat

Kandungan karbohidrat dalam coklat hitam berfungsi untuk sumber

energi, umumnya dalam bentuk senyawa monosakarida (glukosa dan

fruktosa), meskipun glukosa mudah larut dalam darah keberadaan

senyawa ini tidak menambah kadar gula dalam darah.

c. Protein

Pada triptofan yang terkandung dalam protein digunakan sebagai bahan

pembentuk neurotransmitter serotonin yang berfungsi dalam relaksasi

saraf.

d. Antioksidan

Coklat hitam berpotensi besar sebagai penghasil bahan antioksidan yang

berfungsi untuk melawan radikal bebas.
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e. Theobromin dan kafein

Rasa segar coklat hitam diperoleh dari senyawa theobromin dan kafein

yang mempunyai efek sebagai penyegar (stimulan) yang berpotensi

memacu sistem kerja saraf dalam otak dan jantung.

f. Mineral

Berbagai mineral yang terdapat pada biji kakao meliputi kalsium (Ca),

Fosfor (P), Magnesium (Mg), Sulfur (S), Kalium (K). Mineral-mineral

lain seperti Besi (Fe) dan tembaga (Cu) termasuk dalam jenis mineral

makro (Mulato dan Suharyanto, 2011).

2.5 Pengaruh Pemberian Coklat Hitam Terhadap Nyeri Dismenore Primer

Mengatasi dismenore primer dengan pemberian coklat hitam dapat

dilakukan 3 hari sebelum menstruasi yaitu mengkonsumsi coklat hitam

40gram/hari, karena magnesium dalam tubuh yang dibutuhkan setiap hari

sebesar 320mg, sedangkan dosis untuk coklat hitam sebanyak 100 gram

mengandung cukup magnesium setara 287 mg yang akan membantu

meningkatkan jumlah magnesium dalam tubuh yang diperoleh dari makanan,

meningkatkan jumlah magnesium dalam tubuh dapat mengurangi rasa sakit

atau dismenore primer saat menstruasi (Sandy et al, 2017) . Menurut

penelitian Wulandari et al (2018) saat menstruasi atau pada saat nyeri

dismenore primer berlangsung coklat hitam juga dapat dikonsumsi sebanyak

200 mg. Keefektifan coklat hitam terhadap penurunan nyeri dismenore

primer pada remaja putri dibuktikan oleh penelitian yang menunjukkan hasil

bahwa ada pengaruh pemberian coklat hitam 100 gram dapat menurukan
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nyeri dismenore primer pada remaja dengan nilai p-value 0,001 (Utami et al,

2017).

Efek langsung magnesium pada coklat hitam akan memberi

tekanan pada pembuluh darah dan akan membantu mengatur masuknya

kalsium ke dalam sel otot polos di dalam tubuh sehingga dapat

mempengaruhi terjadinya kontraksi, stres dan relaksasi pada otot polos

uterus, dari hal tersebut dapat meredakan nyeri dismenore primer pada

remaja (Arfailasufandi et al, 2018) . Coklat hitam juga mengandung banyak

kalsium dan karbohidrat sehingga dapat memicu produksi serotonin yang

merupakan saraf konduktor. Proses peningkatan kadar serotonin dalm tubuh

dapat berpengaruh pada penurunan nyeri, kondisi ini terjadi karena adanya

feedback mekanisme dalam pengaturan karbohidrat (Sindarti et al, 2013).

Cokelat hitam merangsang pelepasan endorphin yaitu hormon

alami yang dihasilkan oleh otak yang menghasilkan perasaan gembira (good

mood), salah satu kandungan dalam coklat hitam adalah triptofan dan asam

amino esensial yang dibutuhkan otak untuk memproduksi serotonin yang

mengatur suasana hati atau perasaan bahagia, dari tingkat serotonin tinggi

tersebut, zat psikoaktif dalam coklat dapat menciptakan perasaan rileks

(Khairunnisa, 2018) . Rasa segar coklat hitam diperoleh dari senyawa

theobromin dan kafein, senyawa ini mudah larut dalam air dan diserap dari

dalam usus lewat dinding sel dan disalurkan oleh darah ke saraf otak,

sehingga keduanya mempunyai efek sebagai penyegar (stimulan) yang

berpotensi memacu sistem kerja saraf dalam otak dan jantung sehingga
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dapat meredakan gejala mual muntah dan kelelahan pada nyeri dismenore

primer (Mulato dan Suharyanto, 2011).
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2.6 Kerangka Teori

: Diteliti

: Tidak Diteliti

2.2 Kerangka Teori Pengaruh Pemberian Coklat Hitam Terhadap Nyeri
Dismenore Primer

Faktor yang mempengaruhi
nyeri dismenore primer :
a. Usia menarche
b. Indeks Masa Tubuh
c. Tingkat Stress
d. Aktifitas Fisik

Nyeri dismenore primer
pada remaja

Penatalaksanaan :
Terapi Non Farmakologi
Coklat Hitam

Nyeri dismenore primer berkurang

Lemak
(tidak
jenuh)

Menjaga
berat
badan

Karbohidrat
(glukosa dan
fruktosa)

Sumber
energi

Protein

Relaksasi
saraf

Antioksidan

Melawan
radikal bebas

theobromin
dan kafein

mual,
muntah,
kelelahan

dan perasaan
bahagia

Magnesium

Relaksasi
otot polos
uterus

a. Tidak nyeri
b. Nyeri ringan
c. Nyeri sedang
d. Nyeri berat
e. Nyeri hebat

a. Tidak nyeri
b. Nyeri ringan
c. Nyeri sedang
d. Nyeri berat
e. Nyeri hebat
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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Strategi Pencarian Literature

3.1.1 Protokol dan Registrasi

Rangkuman menyeluruh dalam bentuk literature review mengenai

pengaruh pemberian coklat hitam terhadap nyeri dismenore primer pada

remaja putri. Protokol dan evaluasi dari literature review akan

menggunakan kerangka kerja PRISMA sebagai upaya menentukan

pemilihan studi yang telah ditemukan dan disesuaikan dengan tujuan dari

literature review ini.

3.1.2 Database Pencarian

Pencarian sumber data sekunder dilakukan pada bulan Agustus –

September 2020 berupa artikel atau jurnal nasional dan jurnal internasional

yang menggunakan database Researchgate dan Google Scholar.

3.1.3 Kata Kunci

Strategi dalam pencarian data yang dilakukan penulis dalam membuat

literature review ini adalah dengan mengunakan kata kunci :

Tabel 3.1 Kata Kunci

No Variabel 1 Variabel 2 Populasi

1 Coklat Hitam Nyeri Dismenore Primer Remaja Putri

Or Or And

2 Coklat Nyeri Haid Remaja

Or Or And

3 Dark Chocolate Primary Dysmenorrhea Adolescent Girls
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3.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi
Strategi yang digunakan dalam mencari artikel menggunakan

PICOS framework, yaitu terdiri dari :

Tabel 3.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi dengan Format PICOS
Kriteria Inklusi Eksklusi

Population /
problem

Kriteria populasi dalam
penelitian ini merupakan remaja
putri 11-21 tahun yang
mengalami nyeri dismenore
primer

Subyek yang hanya mambahas
tentang remaja putri secara
umum.

Intervention Studi yang meneliti tentang
intervensi atau metode
mengenai pemberian coklat
hitam terhadap nyeri dismenore
primer pada remaja putri

Studi yang fokus membahas
tentang perawatan nyeri
dismenore primer pada remaja
putri dengan terapi
farmakologis.

Comparation Tidak ada analisis
perbandingan

Ada analisis perbandingan

Outcome Ada pengaruh pemberian
coklat hitam terhadap nyeri
dismenore primer pada
remaja putri

Tidak ada pengaruh
pemberian coklat hitam
terhadap nyeri dismenore
primer pada remaja putri

Study design Pre-eksperimental design one
group pre-test post-test, quasi
eksperimental design one group
pre-test post-test

Literature review

Publication
years

Tahun 2016 dan setelahnya Sebelum tahun 2016

Language Bahasa indonesia dan bahasa
inggris

Bahasa selain indonesia dan
bahasa inggris

3.3 Seleksi Studi dan Penilaian Kualitas

3.3.1 Hasil Pencarian dan Seleksi Studi

Strategi dalam pencarian data yang dilakukan penulis dalam membuat

literature review ini adalah dengan mengunakan kata kunci : “coklat hitam”,

“dismenore primer”, “remaja putri”, “dark chocolate”, “primary dismenore”,

“girls teenager”. Pencarian dalam database dilakukan di Researchgate sejumlah

16 jurnal dan Google scholar sejumlah 167. Berdasarkan artikel dalam rentang
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mulai dari tahun 2016 hingga tahun 2020, dilihat dari seleksi judul dan duplikat

didapatkan sejumlah 144 jurnal, selanjutnya seleksi identifikasi abstrak

didapatkan sebanyak 81 jurnal dan seleksi full text sebanyak 5 jurnal. Hasil dari

pencarian dan seleksi studi didapatkan jurnal akhir yang dianalisa yang sesuai dan

bisa digunakan sebanyak 5 jurnal yang akan dilakukan review.
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Gambar 3.3 Kerangka Kerja Literature Review berdasarkan PRISMA

Excluded (N = 63) :
3. Participants/responden :

Subyek hanya mambahas
tentang remaja putri secara
umum (N = 29)

4. Intervention :
perawatan nyeri dismenore
primer pada remaja putri
dengan terapi farmakologis (N
= 34)

Identifikasi abstrak (N = 81) Excluded (N = 76) :
1. Participants/responden :

Usia remaja putri <11 tahun
(N = 7)

2. Intervention:
Perawatan nyeri dismenore
primer pada remaja putri
dengan terapi farmakologis (N
= 23)

3. Comparation:
Ada analisis perbandingan
(N = 17)

4. Outcome:
Tidak ada pengaruh pemberian
coklat hitam terhadap nyeri
dismenore primer pada remaja
putri (N = 16)

5. Study design :
Literature review(N = 13)

Artikel fulltext dan layak untuk di
lakukan review (N = 5)

Penelitian termasuk di dalam
sintesis(N = 5)

Data yang terekam setelah
duplikasi terhapus (N = 144)

Identifikasi judul (N = 144)
Included (N = 81) :
1. Participants/responden :

Remaja yang mengalami
nyeri dismenore primer (N =
53)

2. Intervention :
perawatan nyeri dismenore
primer dengan coklat hitam
(N = 28)

Included (N = 5) :
1. Participants/responden :

Usia remaja putri 11-21
tahun (N = 1)

2. Intervention:
perawatan nyeri dismenore
primer dengan coklat hitam
(N = 1)

3. Comparation:
Tidak ada analisis
perbandingan
(N = 1)

4. Outcome:
Ada pengaruh pemberian
coklat hitam terhadap nyeri
dismenore primer pada
remaja putri (N = 1)

5. Study design :
Pre-eksperimental design
one group pre-test post-test,
quasi eksperimental design
one group pre-test post-test
(N = 1)

Pencarian literature menggunakan kata
kunci “coklat hitam, dismenore primer,
remaja putri, dark chocolate, primary
dismenore, girls teenager” pada database
Researchgate dan google sholar artikel
tahun 2016 sampai tahun 2020
Researchgate : 16
Google scholar : 167
(N = 183)
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BAB 4

HASIL DAN ANALISIS

4.1 Hasil

4.1.1 Karakteristik Studi

Hasil karakteristik kelima artikel yang akan di analisa dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabel 4.1 Pengaruh pemberian coklat hitam terhadap nyeri dismenore primer pada remaja putri

No Penulis
dan
Tahun
Terbit

Nama Jurnal Judul Tujuan Metode Penelitian
(Desain, Sampel,

Variabel, Instrument,
Analisis)

Hasil Temuan
% or Mean

Database

1 Siswi et
al

(2017)

Indian Journal
of Medical
Research and
Pharmaceutical
Sciences

Vol. 4 No. 2

The Effect Of
Consumption
Dark
Chocolate
Against
Primary
Dismenore
Pain For
Girls
Teenager at
Kediri 5
High School

Tujuan
penelitian ini
adalah untuk
mengetahui
pengaruh
pemberian
coklat hitam
terhadap
nyeri
dismenore
primer pada
remaja putri

D : pre-experimental
one group pretest-
posttest
S : seluruh remaja
putri yang merasakan
dismenore primer di
SMA Negeri 5 Kediri
menggunakan
accidental sampling
menjadi 16 sample
remaja putri. Usia
remaja putri yaitu 10-
15 tahun dan

1. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada pengaruh pemberian
coklat hitam terhadap nyeri
dismenore primer pada remaja
putri dengan nilai p value 0,001.

2. Tingkat nyeri dismenore
sebelum konsumsi coklat hitam
yaitu ringan 6,3%, sedang 50%,
tinggi 43,8% dan setelah
konsumsi coklat hitam yaitu
tidak nyeri 31,3%, ringan 50%,
sedang 12,5%, tinggi 6,3%.

3. Terdapat penurunan nyeri

Researchgate
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merasakan nyeri
dismenore primer di
hari pertama dan hari
ke dua
V : pemberian coklat
hitam dan nyeri
dismenore
I : lembar observasi
numeric rating scale
(NRS)
A : uji wilcoxon

dismenore primer sebelum dan
setelah konsumsi coklat hitam
dari tingkat sedang ke tingkat
ringan.

4. Intervensi coklat hitam
diberikan sebanyak 260 gram
dari 80%, dikonsumsi 130 gram
dalam 1 jam pertama saat
dismenore primer dan 130 gram
pada jam kedua, lalu di ukur
skala nyeri

2 Pinilih
et al

(2017)

Jurnal
Keperawatan
Soedirman
Vol. 12 No. 2

Pengaruh
Pemberian
Dark
Chocolate
terhadap
Dismenorhea
Primer Pada
Mahasiswi
Keperawatan

Tujuan
penelitian ini
adalah untuk
mengetahui
pengaruh
pemberian
coklat hitam
terhadap
nyeri
dismenore
primer pada
remaja putri

D : pre-experimental
one group pretest-
posttest
S : 50 responden
remaja putri
menggunakan total
sampling menjadi 44
sample remaja putri.
Remaja putri
merasakan nyeri
dismenore primer di
bagian bawah perut
hingga paha dan ada
yang seluruh bagian
tubuh dengan durasi
nyeri dismenore
primer 1 jam sampai 1
hari dan berlangsung
dari hari pertama dan
sampai hari ke empat.

1. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada pengaruh
pemberian coklat hitam
terhadap nyeri dismenore
primer pada remaja putri
dengan nilai p value 0,001.

2. Tingkat nyeri dismenore
sebelum konsumsi coklat
hitam yaitu nyeri ringan
15,9%, sedang 70,5%, berat
13,6%, dan setelah konsumsi
coklat hitam yaitu tidak nyeri
25%, ringan 61,4%, sedang
13,6%.

3. Terdapat penurunan nyeri
dismenore primer sebelum dan
setelah konsumsi coklat hitam
dari tingkat sedang ke tingkat
ringan.

4. Intervensi coklat hitam

Google
Scholar
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V : coklat hitam dan
dismenore primer
I : lembar observasi
nyeri numeric rating
scale (NRS)
A : uji wilcoxon

diberikan sebanyak 200 gram,
diberikan 1x dalam 1 jam
pertama saat dismenore primer
sebanyak 100 gram dan
diberikan kembali pada jam
kedua sebanyak 100 gram, lalu
diukur skala nyeri

3 Shanty
et al
(2019)

Journal for
Quality in
Women's
Health

Vol. 2 No. 2

Pengaruh
Dark
Chocolate
terhadap
Nyeri
Dismenore
Primer pada
Remaja Putri
di SMP Gaya
Baru Desa
Sumberejo
Kecamatan
Gedangan
Kabupaten
Malang

Tujuan
penelitian ini
adalah untuk
mengetahui
pengaruh
pemberian
coklat hitam
terhadap
nyeri
dismenore
primer pada
remaja putri

D : pre-experimental
one group pretest-
posttest
S : 36 responden
remaja putri
menggunakan random
sampling menjadi 26
sample remaja putri.
Usia menarche remaja
putri yaitu 9-12 tahun
dengan siklus haid
sbeagian besar 28 hari.
V : coklat hitam dan
dismenore primer
I : lembar observasi
nyeri numeric rating
scale (NRS)
A : uji paired t-test

1. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada pengaruh
pemberian coklat hitam
terhadap nyeri dismenore
primer pada remaja putri
dengan nilai p value 0,000.

2. Tingkat nyeri dismenore
sebelum konsumsi coklat
hitam yaitu nyeri ringan 31%,
nyeri sedang 69% dan setelah
konsumsi coklat hitam yaitu
tidak nyeri 31%, nyeri ringan
61% dan nyeri sedang 8%.

3. Terdapat penurunan nyeri
dismenore primer sebelum dan
setelah konsumsi coklat hitam
dari tingkat sedang ke tingkat
ringan.

4. Tidak dijelaskan terkait porsi
coklat hitam yang di konsumsi

Google
Scholar

4 Nur et al

(2019)

Wellnes and
Healthy
Magazine
Vol. 1 No. 2

Coklat
Sebagai
Penurunan
Nyeri

Tujuan
penelitian ini
adalah untuk
mengetahui

D : pre-experimental
one group pretest-
posttest
S : 30 responden

1. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada pengaruh
pemberian coklat hitam
terhadap nyeri dismenore

Google
Scholar
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Dismenore
Primer Pada
Siswi SMK
Farmasi di
Bandar
Lampung

pengaruh
pemberian
coklat hitam
terhadap
nyeri
dismenore
primer pada
remaja putri

remaja putri
menggunakan total
sampling menjadi 30
sample remaja putri
V : coklat hitam dan
dismenore primer
I : lembar observasi
nyeri numeric rating
scale (NRS)
A : uji independent t-
test

primer pada remaja putri
dengan nilai p value 0,001.

2. Tingkat nyeri dismenore
sebelum konsumsi coklat hitam
yaitu nyeri sedang dalam angka
Mean yaitu 4,47 dan setelah
konsumsi coklat hitam yaitu
nyeri ringan dalam angka
Mean yaitu 2,73.

3. Terdapat penurunan nyeri
dismenore primer sebelum dan
setelah konsumsi coklat hitam
dari tingkat sedang ke tingkat
ringan.

4. Tidak dijelaskan terkait porsi
coklat hitam yang di konsumsi

5 Sri et al

(2019)

Jurnal
Kebidana
Vol. 6 No. 4

Pengaruh
Dark
Chocolate
terhadap
Pengurangan
Nyeri Haid
Pada Remaja

Tujuan
penelitian ini
adalah untuk
mengetahui
pengaruh
pemberian
coklat hitam
terhadap
nyeri
dismenore
primer pada
remaja putri

D : quasy experimental
one group pretest-
posttest
S : 168 responden
remaja putri
menggunakan
purpossive sampling
menjadi 30 sample
remaja putri
V : coklat hitam dan
dismenore primer
I : lembar observasi
nyeri numeric rating
scale (NRS)

1. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada pengaruh
pemberian coklat hitam
terhadap nyeri dismenore
primer pada remaja putri
dengan nilai p value 0,000.

2. Tingkat nyeri dismenore
sebelum konsumsi coklat
hitam nyeri sedang dalam
angka Mean yaitu 5,53 dan
setelah konsumsi coklat hitam
nyeri ringan dalam angka
Mean yaitu 3,5.

3. Terdapat penurunan nyeri
dismenore primer sebelum dan

Google
Scholar
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A : uji t-test setelah konsumsi coklat hitam
dari tingkat sedang ke tingkat
ringan.

4. Tidak dijelaskan terkait porsi
coklat hitam yang di konsumsi

Berdasarkan tabel 4.1 Karakteristik studi pengaruh pemberian coklat hitam terhadap nyeri dismenore primer pada remaja putri

dari 5 jurnal diketahui bahwa 4 artikel menggunakan desain penelitian pre-experimental one group pretest-posttest dan 1 artikel

menggunakan desain penelitian quasy experimental one group pretest-posttest. Teknik sampling yang digunakan diketahui 2 artikel

dengan total sampling, 1 artikel dengan accidental sampling, 1 artikel dengan random sampling dan 1 artikel dengan purposive

sampling. Analisis yang digunakan diketahui 2 artikel dengan analisis uji wilcoxon, 2 artikel uji t-test dan 1 artikel independent test.
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4.1.2 Karakteristik Responden

Karakteristik responden pada literature review ini meliputi usia

responden, usia menarche dan indeks massa tubuh sebagaimana pada tabel

4.2 sampai dengan 4.5 berikut :

Tabel 4.2 Distribusi frequensi usia responden
No

Artikel
Penulis dan
Tahun
Terbit

Usia Responden

1 Siswi et al
(2017)

1. < 10 tahun : 37,5%
2. 11 – 15 tahun : 62,5%

2 Pinilih et al
(2017) 18-23 tahun

3 Shanty et al
(2019) 12-15 tahun

4
Nur et al
(2019) 16-19 tahun

5
Sri et al
(2019) 16-19 tahun

Tabel 4.2 Distribusi frequensi usia responden dari 5 artikel

diketahui 11 tahun-23 tahun, hal ini berkaitan dengan dismenore primer

yang paling umum terjadi pada usia remaja.

Tabel 4.3 Distribusi frequensi usia menarche
No

Artikel
Penulis dan
Tahun Terbit

UsiaMenarche

1 Siswi et al
(2017)

1. 9-10 tahun : 8%
2. 11-12 tahun : 31%
3. 13-14 tahun : 61%

2 Pinilih et al
(2017)

Tidak dijelaskan

3 Shanty et al
(2019)

Tidak dijelaskan

4
Nur et al
(2019)

Tidak dijelaskan

5
Sri et al
(2019)

Tidak dijelaskan

Tabel 4.3 Distribusi frequensi usia menarche dari 5 artikel

diketahui hanya 1 artikel yang menjelaskan usia menarche dimana sebagian
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besar terjadi pada usia 13-14 tahun hal ini berkaitan dengan menstruasi

pertama yang biasa terjadi pada masa awal remaja ditengah masa pubertas

sebelum memasuki masa reproduksi.

Tabel 4.4 Distribusi frequensi hari dismenore primer saat menstruasi
No

Artikel
Penulis dan
Tahun
Terbit

Hari dismenore
primer saat
menstruasi

1 Siswi et al
(2017)

1. Hari ke-1 : 68,8%
2. Hari ke-2 : 31,3%

2 Pinilih et al
(2017)

1. Hari ke-1 : 52,3%
2. Hari ke-2 : 22,7%
3. Hari ke-3 : 20,5%
4. Hari ke-4 : 4,5%

3 Shanty et al
(2019) Tidak dijelaskan

4
Nur et al
(2019) Tidak dijelaskan

5
Sri et al
(2019) Tidak dijelaskan

Tabel 4.4 Distribusi frequensi aktifitas fisik dari 5 artikel

didapatkan hanya 1 artikel yang menjelaskan, dimana sebagian besar terjadi

pada remaja yang melakukan aktifitas fisik.

Tabel 4.5 Distribusi frequensi indeks massa tubuh
No

Artikel
Penulis dan
Tahun
Terbit

Indeks Massa Tubuh

1 Siswi et al
(2017)

1. Kurus (17-18,4) : 25%
2. Normal (18,5-25) : 68,8%
3. Obesitas (25,1-27) : 6,3%

2 Pinilih et al
(2017) Tidak dijelaskan

3 Shanty et al
(2019) Tidak dijelaskan

4
Nur et al
(2019) Tidak dijelaskan

5
Sri et al
(2019) Tidak dijelaskan
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Tabel 4.5 Distribusi frequensi indeks massa tubuh dari 5 artikel

diketahui hanya 1 artikel yang menjelaskan, dimana sebagian besar terjadi

pada remaja yang memiliki IMT normal.

4.2 Analisis

4.2.1 Nyeri Dismenore Primer Pada Remaja Putri Sebelum Pemberian

Coklat Hitam

Hasil review dari 5 artikel yang diambil sumber database dari

Researchgate artikel internasional dan sumber database google scholar

artikel nasional tentang nyeri dismenore primer pada remaja putri sebelum

pemberian coklat hitam dapat dilihat di tabel berikut :

Tabel 4.6 Nyeri dismenore primer pada remaja putri sebelum pemberian
coklat hitam

No
Jurnal Tingkat Nyeri N Persentase or Mean
1 1. Nyeri ringan 1 6,3%

2. Nyeri sedang 8 50%
3. Nyeri berat
(Siswi et al, 2017) 7 43,8%

2 1. Nyeri ringan 7 15,9%
2. Nyeri sedang 31 70,5%
3. Nyeri berat
(Pinilih et al, 2017) 6 13,6%

3 1. Nyeri ringan 8 31%
2. Nyeri sedang
(Shanty et al, 2019) 18 69%

4
1. Nyeri sedang
(Nur et al, 2019) - 4,47 (Mean)

5
1. Nyeri sedang
(Sri et al, 2019) - 5,53 (Mean)

Berdasarkan tabel 4.6 Nyeri dismenore primer pada remaja putri

sebelum pemberian coklat hitam diketahui bahwa mayoritas responden

mengalami nyeri sedang. Pada artikel ke-1 menyebutkan separuhnya (50%)
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mengalami nyeri disminore sedang, artikel ke-2 menyebutkan sebagian

besar (70,5%), artikel ke-3 sebagian besar (69%), artikel ke-4 menunjukkan

rata-rata mean 4,47 mengalami nyeri sedang dari total sampel 30 remaja

putri, dan artikel ke-5 menunjukkan rata-rata mean 5,53 mengalami nyeri

sedang dari total sampel 30 remaja putri. Dapat disimpulkan bahwa

mayoritas nyeri disminore primer pada remaja putri sebelum intervensi

coklat hitam ialah nyeri sedang.

4.2.2 Nyeri Dismenore Primer Pada Remaja Putri Setelah Pemberian Coklat

Hitam

Hasil review dari 5 artikel yang diambil sumber database dari

Researchgate artikel internasional dan sumber database google scholar

artikel nasional tentang nyeri dismenore primer pada remaja putri setelah

pemberian coklat hitam dapat dilihat di tabel berikut :

Tabel 4.7 Nyeri dismenore primer pada remaja putri setelah pemberian
coklat hitam

No
Jurnal Tingkat Nyeri N Persentase or Mean
1 1. Tidak nyeri 5 31,3%

2. Nyeri ringan 8 50%
3. Nyeri sedang 2 12,5%
4. Nyeri berat 1 6,3%
(Siswi et al, 2017)

2 1. Tidak nyeri 7 25%
2. Nyeri ringan 31 61,4%
3. Nyeri sedang 6 13,6%
(Pinilih et al, 2017)

3 1. Tidak nyeri 31% 8 31%
2. Nyeri ringan 61% 16 61%
3. Nyeri sedang 8% 2 8%
(Shanty et al, 2019)

4 1. Nyeri ringan - 2,73 (Mean)
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(Nur et al, 2019)
5 1. Nyeri ringan - 3,5 (Mean)

(Sri et al, 2019)

Berdasarkan tabel 4.7 Nyeri dismenore primer pada remaja putri

setelah pemberian coklat hitam diketahui bahwa mayoritas responden

mengalami nyeri ringan. Pada artikel ke-1 menyebutkan separuhnya (50%)

mengalami nyeri disminore ringan, artikel ke-2 menyebutkan sebagian besar

(61,4%), artikel ke-3 sebagian besar (61%), artikel ke-4 menunjukkan rata-

rata mean 2,73 mengalami nyeri ringan dari total sampel 30 remaja putri,

dan artikel ke-5 menunjukkan rata-rata mean 3,5 mengalami nyeri ringan

dari total sampel 30 remaja putri. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas nyeri

disminore primer pada remaja putri setelah intervensi coklat hitam ialah

nyeri ringan.
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4.2.3 Pengaruh Pemberian Coklat Hitam Terhadap Nyeri Dismenore Primer Pada Remaja Putri

Hasil review dari 5 artikel yang diambil sumber database dari Researchgate artikel internasional dan sumber database

google scholar artikel nasional tentang pengaruh pemberian coklat hitam terhadap nyeri dismenore primer pada remaja putri

dapat dilihat di tabel berikut :

Tabel 4.8 Pengaruh pemberian coklat hitam terhadap nyeri dismenore primer pada remaja putri
No Penulis dan

Tahun Terbit
Sebelum Pemberian

Coklat Hitam
% or Mean

Setelah Pemberian Coklat
Hitam

% or Mean
Hasil Temuan

1 Siswi et al

(2017)

1. Nyeri ringan 6,3%
2. Nyeri sedang 50%,
3. Nyeri berat 43,8%

1. Tidak nyeri 31,3%
2. Nyeri ringan 50%
3. Nyeri sedang 12,5%
4. Nyeri berat 6,3%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai p value
0,001 < α 0,05

2 Pinilih et al

(2017)

1. Nyeri ringan 15,9%
2. Nyeri sedang 70,5%
3. Nyeri berat 13,6%

1. Tidak nyeri 25%
2. Nyeri ringan 61,4%
3. Nyeri sedang 13,6%

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai p value
0,001 < α 0,05

3 Shanty et al
(2019)

1. Nyeri ringan 31%
2. Nyeri sedang 69%

1. Tidak nyeri 31%
2. Nyeri ringan 61%
3. Nyeri sedang 8%

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai p value
0,000 < α 0,05
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4 Nur et al

(2019)

1. 4,47 (Mean) 1. 2,73 (Mean) Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai p value
0,001 < α 0,05

5 Sri et al

(2019)

1. 5,53 (Mean) 1. 3,5 (Mean) Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai p value
0,000 < α 0,05

Berdasarkan tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa mayoritas mengalami penurunan tingkat nyeri dismenore primer dari

berat ke sedang, sedang ke ringan dan ringan ke tidak nyeri. Hasil temuan dari tabel tersebut diketahui bahwa ada pengaruh

pemberian coklat hitam terhadap nyeri dismenore primer pada remaja putri dengan nilai p value < α 0,05.
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BAB 5

PEMBAHASAN

5.1 Identifikasi Nyeri Dismenore Primer Pada Remaja Putri Sebelum

Pemberian Coklat Hitam

Hasil identifikasi dari 5 artikel nyeri dismenore primer pada remaja

putri sebelum pemberian coklat hitam diketahui bahwa pada artikel ke-1

separuh responden mengalami nyeri disminore sedang sebesar (50%), hasil

identifikasi nyeri dismenore primer pada remaja putri disebabkan oleh

faktor indeks massa tubuh dan faktor aktifitas fisik. Artikel ke-2 sebagian

besar responden mengalami nyeri disminore sedang sebesar (70,5%), hasil

identifikasi nyeri dismenore primer pada remaja putri disebabkan oleh

faktor indeks massa tubuh yang dipengaruhi dari zat gizi. Artikel ke-3

sebagian besar responden mengalami nyeri disminore sedang sebesar (69%),

hasil identifikasi nyeri dismenore primer pada remaja putri disebabkan oleh

faktor indeks massa tubuh dan faktor usia menarche. Pada artikel ke-4

responden mengalami nyeri disminore sedang yang dipengaruhi oleh faktor

indeks massa tubuh dan faktor tingkat stress pada remaja putri yang

mengakibatan emosional tidak stabil dan artikel ke-5 responden mengalami

nyeri disminore sedang disebabkan oleh faktor usia menarche dan indeks

massa tubuh. Pemaparan dari lima artikel diketahui bahwa nyeri disminore

primer remaja putri kategori sedang dan faktor yang mempengaruhi nyeri

dismenore primer yaitu usia responden, usia menarche, IMT, tingkat stress

dan aktifitas fisik.



36

Faktor yang mempengaruhi dismenore primer diatas, didukung

juga oleh teori dari Andriyani et al (2016) yang menyatakan faktor usia

menarche berkaitan dengan usia gadis remaja pada waktu pertama kalinya

mendapat menstruasi (menarche) bervariasi, antara 10-16 tahun dan rata-

rata terjadi pada usia 12,5 tahun, faktor IMT berkaitan dengan hormon

terutama estrogen, faktor stress yang menyebabkan terganggunya kerja

sistem endokrin sehingga dapat menyebabkan menstruasi yang tidak teratur

dan rasa sakit saat menstruasi atau dismenore dan faktor aktifitas fisik

karena semakin rendah aktifitas fisik maka tingkat dismenore akan semakin

berat dan sebaliknya.

Remaja putri pada saat menstruasi sering kali merasakan nyeri

dismenore primer. Kejadian nyeri dismenore primer ini bukan disebabkan

karena adanya kelainan atau penyakit pada panggul, melainkan karena

siklus ovulasi. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi nyeri dismenore

primer pada remaja putri, yang paling memungkinkan adalah faktor usia

sebagaimana terletak pada tabel 4.2, keseluruhan artikel menyebutkan

bahwa usia > 11 tahun mengalami nyeri dismenore primer, hal ini berkaitan

dengan menstruasi pertama yang biasa terjadi pada masa awal remaja

ditengah masa pubertas sebelum memasuki masa reproduksi. Lamanya hari

dismenore primer saat menstruasi juga mempengaruhi, sebagaimana dari

dua artikel menjelaskan bahwa dismenore primer sebagian besar terjadi di

hari pertama menstruasi, hal ini terjadi karena pada umumnya nyeri yang

dirasakan mencapai puncaknya dalam waktu 24 jam dan setelah 2 hari akan
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menghilang. Pada saat nyeri dismenore primer, emosional remaja putri

meningkat karna merasa tidak nyaman dengan nyeri yang ia rasakan.

Remaja putri yang mengalami nyeri dismenore primer dampaknya juga

bermacam-macam, seperti pusing, mual, lemas, nyeri perut, nyeri pinggang

dan bahkan ada remaja putri yang mengalami pingsan, sehingga hal itu

menyebabkan aktivitas remaja putri terganggu (Reeder et al, 2011) . Salah

satu dampak terhambatnya aktifitas remaja putri saat nyeri dismenore

primer yaitu tidak fokus saat mengikuti kegiatan disekolah atau remaja putri

harus absen terlebih dahulu untuk tidak masuk sekolah, karena usia remaja

putri dari 11-19 tahun merupakan usia yang sebagian besar masih di bangku

sekolah. Remaja putri pada saat merasakan nyeri dismenore primer

seharusnya ia bisa mengetahui cara mengatasi dismenore tersebut. Hal itu

dilakukan, agar remaja putri dapat mengurangi rasa nyeri dismenore primer

dan ia tidak merasakan kelelahan. Pada umumnya remaja putri yang

mengalami nyeri dismenore primer, biasanya akan beristirahat tanpa

melakukan pekerjaan apapun, tentu saja hal itu akan menghambat remaja

putri melakukan aktifitasnya seperti biasa.

5.2 Identifikasi Nyeri Dismenore Primer Pada Remaja Putri Setelah

Pemberian Coklat Hitam

Hasil identifikasi dari 5 artikel nyeri dismenore primer pada remaja

putri setelah pemberian coklat hitam diketahui bahwa pada artikel ke-1

separuh responden mengalami penurunan dari nyeri disminore sedang ke

ringan sebesar (50%). Artikel ke-2 didapatkan sebagian besar responden
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mengalami penurunan nyeri disminore sedang ke ringan sebesar (61,4%).

Artikel ke-3 menyebutkan sebagian besar responden mengalami penurunan

nyeri disminore sedang ke ringan sebesar (61%). Artikel ke-4 dan artikel ke-

5 tidak menjelaskan persentase nyeri disminore, namun terjadi penurunan

nyeri disminore sedang ke ringan. Pemaparan dari lima artikel yang di

analisis diketahui bahwa ada penurunan terhadap nyeri disminore sedang ke

tingkat nyeri ringan.

Efektivitas pemberian coklat hitam ini didukung juga oleh teori

dari Sandy et al (2017) yang menyatakan pemberian coklat hitam dapat

dilakukan 3 hari sebelum menstruasi yaitu mengkonsumsi coklat hitam

40gram/hari, karena magnesium dalam tubuh yang dibutuhkan setiap hari

sebesar 320mg, sedangkan dosis untuk coklat hitam sebanyak 100 gram

mengandung cukup magnesium setara 287 mg yang akan membantu

meningkatkan jumlah magnesium dalam tubuh yang diperoleh dari makanan,

meningkatkan jumlah magnesium dalam tubuh dapat mengurangi rasa sakit

atau dismenore primer saat menstruasi (Sandy et al, 2017) . Efek langsung

magnesium pada coklat hitam akan memberi tekanan pada pembuluh darah

dan akan membantu mengatur masuknya kalsium ke dalam sel otot polos di

dalam tubuh sehingga dapat mempengaruhi terjadinya kontraksi, stres dan

relaksasi pada otot polos uterus, dari hal tersebut dapat meredakan nyeri

dismenore primer pada remaja (Arfailasufandi et al, 2018) . Proses

peningkatan kadar serotonin dalam tubuh dapat berpengaruh pada
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penurunan nyeri, kondisi ini terjadi karena adanya feedback mekanisme

dalam pengaturan karbohidrat (Sindarti et al, 2013).

Solusi untuk mengatasi nyeri dismenore primer pada remaja putri

dapat dilakukan dengan terapi non farmakologi agar tidak menimbulkan

efek samping yang berbahaya apabila di lakukan secara terus menerus.

Terapi non farmakologi yang dapat dilakukan untuk mengatasi nyeri

dismenore primer yaitu dengan cara mengkonsumsi coklat hitam. Intervensi

coklat hitam efektif untuk menurunkan nyeri dismenore primer pada remaja

putri, karena terdapat kandungan yang protein digunakan sebagai bahan

pembentuk neurotransmitter serotonin yang berfungsi dalam relaksasi saraf.

Coklat hitam mudah di dapat, harga yang tidak mahal dan memiliki rasa

khas serta banyak diminati oleh para remaja putri. Porsi coklat hitam dapat

diberikan sebanyak 100 gram-200 gram, pemberian tersebut dapat dilakukan

sebelum atau pada saat merasakan nyeri dismenore primer. Berdasarkan

data analisis sebelum dan setelah diberikan coklat hitam, tingkat nyeri

dismenore primer pada remaja putri mengalami penurunan, hal tersebut

tentu menjadi alasan agar pemberian coklat hitam dapat diterapkan pada

remaja putri yang menglami nyeri dismenore primer.

5.3 Analisis Pengaruh Pemberian Coklat Hitam Terhadap Nyeri Dismenore

Primer Pada Remaja Putri

Hasil analisis dari 5 artikel diketahui bahwa keseluruhan artikel

terdapat perubahan tingkat nyeri dismenore primer pada remaja putri dari

tingkat sedang ke tingkat nyeri dismenore primer ringan. Hasil analisis dari
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5 artikel menunjukkan bahwa ada pengaruh pemberian coklat hitam

terhadap nyeri dismenore primer pada remaja putri.

Teori yang mendukung fakta pada penelitian pengaruh coklat hitam

terhadap nyeri dismenore primer pada remaja putri menjelaskan bahwa,

pada coklat hitam terdapat kandungan biji kakao lebih banyak jika

dibandingkan dengan jenis cokelat lainnya (Pech, 2010) . Komponen coklat

hitam terdapat kakao yang mengandung flavonoid dan kaya akan

antioksidan sehingga bermanfaat bagi kesehatan (Afoakwa, 2010) .

Kandungan dan manfaat coklat hitam pada remaja putri yang mengalami

nyeri dismenore primer yaitu karbohidrat dapat memberikan sumber energi

pada saat remaja putri merasa kelelahan, protein untuk merelaksasi saraf,

antioksidan untuk melawan radikal bebas, theobromin dan kafein untuk

meredakan mual dan magnesium untuk relaksai otot polos uterus (Mulato

dan Suharyanto, 2011).

Remaja putri dapat menggunakan terapi coklat hitam untuk

mengatasi nyeri dismenore primer karena dengan adanya review penelitian

tentang coklat hitam ini, tentu saja dapat dikatakan bahwa coklat hitam

efektif untuk menurunkan nyeri dismenore primer pada remaja putri. Coklat

hitam dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif non-farmakologi sebagai

penanganan dismenore primer pada remaja putri, sehingga dapat

mengurangi efek samping dari obat-obatan farmakologi. Kandungan coklat

hitam yang kaya akan magnesium di percaya dapat mengurangi rasa nyeri

yang dialami remaja putri saat nyeri dismenore primer. Manfaat lain dari
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kandungan coklat hitam untuk nyeri dismenore primer yaitu bisa

menstimulus suasana hati atau perasaan bahagia pada remaja putri, karena

remaja putri yang mengalami nyeri dismenore primer, biasanya mood yang

dirasakan tidak menentu atau mudah marah, sedih dan gelisah. Pada remaja

putri rasa dari coklat hitam tentunya tidak asing lagi, karena sebagian besar

remaja putri sangat menyukai makanan coklat hitam. Coklat hitam dapat di

konsumsi sebelum atau saat mengalami nyeri dismenore primer, dengan

rasa khas coklat yang tidak asing lagi tentunya coklat hitam banyak diminati

oleh remaja putri, selain itu terapi ini dapat dilakukan dengan mudah dan

tentu saja terapi coklat hitam ini akan membantu remaja putri mengatasi

nyeri dismenore primer. Remaja putri yang mengkonsumsi coklat hitam

selama nyeri dismenore primer, disarankan untuk berada pada posisi yang

nyaman, kurangi aktifitas terlebih dahulu dan kurangi stress akibat nyeri,

agar tidak terdistorsi oleh rasa nyeri dismenore primer. Dari fenomena

tersebut, remaja putri dapat meningkatkan mengakses informasi untuk

memiliki pengetahuan yang tepat mengenani bahaya nyeri dismenore primer,

selain itu remaja putri juga bisa menggunkaan terapi coklat hitam untuk

mengatasi nyeri dismenore primer.
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BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Hasil literature review dari lima artikel dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1. Berdasarkan hasil identifikasi dari lima artikel nyeri dismenore primer

pada remaja putri sebelum pemberian coklat hitam didapatkan hasil

bahwa keseluruhan artikel menunjukkan nyeri dismenore primer tingkat

sedang. Kategori tingkat sedang artinya skala nyeri dismenore primer

pada remaja putri menunjukkan skala empat sampai enam.

2. Berdasarkan hasil identifikasi dari lima artikel nyeri dismenore primer

pada remaja putri setelah pemberian coklat hitam didapatkan hasil

bahwa keseluruhan artikel menunjukkan nyeri dismenore primer tingkat

ringan. Kategori tingkat ringan artinya skala nyeri dismenore primer

pada remaja putri menunjukkan skala satu sampai tiga.

3. Hasil analisis dari lima artikel berdasarkan literature review yaitu ada

pengaruh pemberian coklat hitam terhadap nyeri dismenore primer pada

remaja putri dengan nilai p value < 0,05. Pemberian coklat hitam

memiliki dampak terhadap penurunan nyeri dismenore primer pada

remaja putri, dimana tingkat nyeri dismenore primer sebelum

pemberian coklat hitam rata-rata berada pada kategori sedang dan

setelah pemberian coklat hitam rata-rata berada pada kategori tingkat

nyeri dismenore primer ringan.
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6.2 Saran

6.2.1 Bagi Masyarakat

Masyarakat khususnya remaja putri perlu mengkonsumsi coklat hitam pada

saat nyeri dismenore primer untuk mengatasi rasa nyeri atau dikonsumsi

sebelum terjadi nyeri dismenore primer sebagai upaya pencegahan nyeri

dismenore primer

6.2.2 Bagi Instansi Keperawatan

Penelitian ini perlu dijadikan sebagai sumber bacaan seperti di rumah sakit

atau puskesmas, untuk memberikan edukasi non farmakologi coklat hitam

sebagai upaya mencegah dan mengatasi nyeri dismenore primer

6.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya perlu melakukan penelitian langsung (original

research) terkait pengaruh pemberian coklat hitam terhadap nyeri

dismenore primer pada remaja putri

6.3 Keterbatasan Penulis

Penulis menemukan keterbatasan saat pencarian artikel hanya pada

2 database, sehingga hanya mendapatkan data variabel yang minim dari

artikel yang diperoleh dan yang di analisis.
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